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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1.1 Metode Penelitian 

Meltoldel pelnellitian adalah langkah langkah yang harus dilakukan untuk 

melndapatkan data dalam melngelvaluasi ruas jalan yang kelmudian dianalisa dan 

didapatkan hasil dari kinelrja ruas jalan telrselbut. Meltoldel pelnellitian juga belrguna 

untuk melmpelrmudah pellaksanaan di lapangan agar elvaluasi yang dilakukan 

didapati hasil selsuai delngan maksud dan tujuan yang diharapkan. Meltoldel yang 

digunakan dalam pelngollahan data yaitu melnggunakan meltoldel Manual 

Kapasitas Jalan Indolnelsia (MKJI) Tahun 1997. MKJI 1997 belrfungsi selbagai 

manual untuk kelgiatan analisis, pelrelncanaan, pelrancangan, dan o lpelrasi fasilitas 

lalu lintas jalan, melrupakan prolduk hasil pelnellitian yang dilakukan selcara 

elmpiris di belbelrapa telmpat yang dianggap melwakili kolndisi karaktelristik lalu 

lintas di wilayah Indolnelsia.  

1.2 Variabel Kinerja Ruas Jalan 

Ada belbelrapa variabell yang dibutuhkan untuk melngelvaluasi kinelrja 

ruas jalan yang nantinya dapat digunakan selbagai acuan untuk melnganalisa 5 

tahun kel delpan selrta pelmbelrian altelrnativel pelrbaikan jalan. Adapun data yang 

dipelrlukan selbellum mellakukan pelrhitungan, antara lain selbagai belrikut : 

1. Data gelolmeltrik dan elksisting lolkasi pelnellitian 

2. Vollumel lalu lintas 

3. Vollumel hambatan samping 

Belrikut variabell yang dihasilkan seltellah melngelvaluasi kinelrja jalan : 

1. Kapasitas 

2. Delrajat keljelnuhan 

3. Kelcelpatan arus belbas 

4. Tingkat pellayanan (LOlS) 
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3.3 Lokasi Penelitian 

Lolkasi pelnellitian ini diteltapkan pada ruas Jalan Raya Moljolsari, Delsa 

Moljolsari, Kelcamatan Kelpanjeln, Kabupateln Malang, Jawa Timur, bisa dilihat 

pada gambar dibawah ini:  

       

 

Gambar 3. 1 Pelta Ruas Jalan Raya Moljolsari 
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Gambar 3. 2 Layo lut Ruas Jalan Raya Moljolsari 
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3.3 Diagram Alir 

Gambar 3. 3 Diagram alir 

LATAR BELAKANG 

IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Banyaknya kendaraan keluar masuk di sepanjang ruas Jalan Raya Mojosari Kabupaten Malang 

2. Banyaknya  kendaraan menaikkan dan menurunkan penumpang, kendaraan berhenti dan 

kendaraan lambat.  

3. Aktifitas samping yang ramai dan padat pada ruas Jalan Raya Mojosari Kabupaten Malang 

4. Banyaknya pedagang dan pertokoan yang tempat parkir kendaraanya pada bahu jalan.  

RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana kinerja ruas Jalan Raya Mojosari Kabupaten Malang saat ini?  

2. Bagaimana solusi penyelesaian masalah jika terjadi kejenuhan pada ruas Jalan Raya Mojosari 

Kabupaten Malang?  

3. Bagaimana kinerja ruas Jalan Raya Mojosari Kabupaten Malang untuk 5 tahun mendatang?    

4. Berapa RAB yang di rencanakan dengan menggunakan alternatif perbaikan yang akan 

dilakukan? 

PENGUMPULAN DATA 

DATA PRIMER 

1. Data kondisi geometrik jalan  

2. Data volume arus kendaraan 

3. Data hambatan aktivitas 

samping 

DATA SEKUNDER 

1. Data prosentase kenaikan 

pertumbuhan kendaraan 

PENGOLAHAN DATA 

1. Kapasitas (C) 

2. Hambatan samping 

3. Derajat kejenuhan (DS) 

4. Tingkat Pelayanan (LOS) 

5. Kecepatan arus bebas 

Analisa alternatif perbaikan ruas Jalan Raya Mojosari 

untuk mengurangi kejenuhan 

TIDAK MEMENUHI ( DS ≥ 0,85 ) 

MEMENUHI 

DS ≤ 0,85 

Analisa 5 tahun yang akan datang 

KESIMPULAN DAN SARAN 

RAB yang direncanakan untuk melakukan perbaikan 



29 
 

 
 

 

3.4 Pengumpulan Data  

Karelna olpelrasi telrkait transpolrtasi sudah telrjalin delngan aktivitas 

masyarakat selhari-hari, prolsels pelngambilan data yang dilakukan langsung di 

lolkasi. Untuk melngumpulkan data kali ini, melnggunakan meltoldel surveli 

pelngelrjaan pelnghitungan lalu lintas. Meltoldel surveli kolmputasi lalu lintas 

mellibatkan pelngukuran vollumel lalu lintas yang mellintas di delpan pols surveli 

atau lolkasi surveli di belntangan jalan yang tellah ditelntukan, tanpa 

melmpelrhitungkan sumbelr atau tujuan lalu lintas. Hal ini dapat dilakukan 

delngan melngawasi lalu lintas yang mellintasi ruas Jalan Raya Moljolsari 

Kabupateln Malang sellama satu minggu dan pada hari libur.  

 Untuk mellakukan pelrhitungan dibutuhkan jumlah waktu yang telpat 

untuk melncari data delngan melmpelrtimbangkan kolndisi lapangan. Melngelnai 

iklim dan elfisielnsi pelngambilan data.  

Melnurut data yang dikelrjakan, pelngumpulan dan pelrhitungan data 

biasanya dibagi melnjadi tiga bagian, yaitu: 

1. Pelngumpulan data vollumel lalu lintas  

2. Pelrhitungan kapasitas ruas jalan, hambatan samping, tingkat keljelnuhan, 

kelcelpatan arus belbas, tingkat pellayanan untuk digunakan dalam melngollah 

data kinelrja jalan. 

3. Melnelntukan sollusi altelrnatif pelrbaikan untuk dilakukan pada ruas Jalan 

Raya Moljolsari Kabupateln Malang 

1.4.1 Data Primer  

Data primelr adalah data yang dipelrollelh atau dikumpulkan langsung 

di lapangan ollelh olrang yang mellakukan pelnellitian. Dalam pelnellitian ini 

data primelr melliputi data kolndisi gelolmeltrik jalan, data vollumel arus 

kelndaraan, dan data hambatan aktivitas samping. 
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1.4.1.1 Data Geometrik 

Data gelolmeltrik didapat delngan mellakukan pelngukuran panjang 

jalan, lelbar jalur lalu - lintas, bahu jalan, dan kolndisi lingkungan yang selcara 

manual di lolkasi sellama surveli.  

Untuk pelngukuran dilakukan pada malam hari karelna mellihat situasi 

pada siang hari yang sellalu ramai. Didapatkan hasil gelolmeltrik pada ruas 

Jalan Raya Moljolsari adalah selbagai belrikut : 

 Status Jalan   : Jalan Nasiolnal rutel 23 di Jawa Timur 

 Tipel jalan    : Altelri  

 Kellas Jalan   : Kellas jalan 1 

 Jumlah Jalur   : Satu Jalur 

 Jumlah lajur   : Dua lajur 

 Jumlah arah   : Dua arah 

 Panjang jalan   : 1600 meltelr 

 Panjang jalan yang diamati  : 600 meltelr 

 Kolndisi jalan   : Datar dan lurus 

 Meldian/kelrb   : Tidak ada 

 Rambu lalu lintas   : Tidak ada 

 Karaktelristik lingkungan  :  

- Padat delngan bangunan kolmelrsial, warung di bahu jalan, telrdapat juga 

pelngadilan agama, puskelsmas, pelrguruan tinggi, selkollah, bank, telmpat 

usaha selpelrti pelrtolkolan, relstolran, dsb.  

- Banyak simpang selrta akhtivitas di bahu jalan yang melnye lbabkan 

melningkatnya hambatan samping, aksels untuk masuk kel Kolta Malang 

melnye lbabkan tingginya vollumel lalu lintas. 

1.4.1.2 Data volume lalu lintas 

Surveli vollumel kelndaraan melnggunakan meltoldel pelnghitungan lalu 

- lintas manual dipelrgunakan untuk pelnye llidikan ini. Untuk melngamati 

delngan selksama kelndaraan yang mellintas di telmpat yang ditelntukan dan 

melnghitungnya melnggunakan pelnghitung pelnghitungan yang nyaman, 
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surveli dilakukan delngan melmpolsisikan pelnelliti pada titik teltap di sisi jalan. 

Melnurut jelnis kelndaraan yang tellah ditelntukan, hasil dicatat dan 

dimasukkan kel dalam folrmulir surveli. Jelnis kelndaraan belrmo ltolr dinyatakan 

selbagai belrikut : selpelda moltolr (MC), kelndaraan ringan (LV), bis kelcil, truk 

kelcil delngan dua atau tiga gandar (MHV), truk belsar (LT), bus belsar (LB). 

Data yang dimasukkan adalah selmua kelndaraan yang mellelwati titik 

pelngamatan baik dari arah a kel b maupun selbaliknya. Pelrhitungan 

dilakukan seltiap 15 melnit pada jam sibuk. Untuk kelndaraan ringan (LV) 

smp sellalu 1,0. 

Belrikut kolelfisieln tiap jelnis kelndaraan yang digunakan untuk 

melnghitung vollumel lalu lintas : 

Tabell 3. 1 elkivalelnsi kelndaraan pelnumpang 

Tipe 

alinyemen 

Arus total 

(kend/jam) 

Smp 

   MC 

MHV LB LT Le lbar jalur lalu lintas 

(m) 

   < 6 m 6-8 m > 8 m 

Datar 0 

800 

1350 

>1900 

1,2 

1,8 

1,5 

1,3 

1,2 

1,8 

1,6 

1,5 

1,8 

2,7 

2,5 

2,5 

0,8 

1,2 

0,9 

0,6 

0,6 

0,9 

0,7 

0,5 

0,4 

0,6 

0,5 

0,4 

Bukit 0 

650 

1100 

>1600 

1,8 

2,4 

2,0 

1,7 

1,6 

2,5 

2,0 

1,7 

5,2 

5,0 

4,0 

3,2 

0,7 

1,0 

0,8 

0,5 

0,5 

0,8 

0,6 

0,4 

0,3 

0,5 

0,4 

0,3 

Gunung 0 

450 

900 

>1350 

3,5 

3,0 

2,5 

1,9 

2,5 

3,2 

2,5 

2,2 

6,0 

5,5 

5,0 

4,0 

0,6 

0,9 

0,7 

0,5 

0,4 

0,7 

0,5 

0,4 

0,2 

0,4 

0,3 

0,3 

Sumbelr : (MKJI, 1997) 

3.4.1.3 Data hambatan samping  

Belrikut ini adalah belbelrapa macam keljadian sidel olbstaclel yang 

ditelliti di Jalan Raya Moljolsari Kabupateln Malang : 

a. Peldelstrian atau peljalan kaki (PElD)  

b. Kelndaraan parkir atau belrhelnti (PSV = Parking and Slolw olf Velhiclels)  

c. Kelluar masuknya kelndaraan (ElElV = Elxit and Elntry olf Velhiclels)   
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d. Kelndaraan lambat / kelndaraan tidak belrmoltolr (SMV = Slolw Molving 

olf Velhiclels).  

Seltiap jelnis hambatan samping melmiliki nilai ko lelfiseln selndiri 

selndiri untuk nantinya dijumlah pada keldua arah dan melnghasilkan jumlah 

keljadian maksimum. Hambatan samping juga dihitung delngan intelrval 15 

melnit sellama dua jam seltiap jam puncak pagi, siang, dan so lrel hari.  

1.4.2 Data Sekunder   

Data selkundelr dipelrlukan untuk mellelngkapi selrta dijadikan acuan 

untuk mellakukan analisa pelrhitungan yang akan dilakukan pada pelnellitian 

ini. Data Selkundelr dipelrollelh atau dikumpulkan dari sumbelr sumbelr yang 

tellah ada atau didapat dari instansi telrtelntu.  

3.4.2.1 Data Pertumbuhan Kendaraan 

Data selkundelr yang dipakai pada pelnellitian ini adalah data 

pelrtumbuhan kelndaraan Kabupateln Malang pada tahun saat ini yang 

didapatkan dari Pollda Jawa Timur selbagai data selkundelr yang digunakan 

dalam pelnellitian ini yang ditelmukan mellalui tinjauan pustaka. Data telrselbut 

digunakan untuk melndapat prolselntasel kelnaikan pelrtumbuhan kelndaraan 

tiap tahunya yang nantinya dipai untuk melnganalisa kinelrja lima tahun kel 

delpan ruas Jalan Raya Moljolsari. 

Tabell 3. 2 Data Jumlah Pelnduduk Kabupateln Malang 

Nama Wilayah Tahun % 

Kabupateln Malang 2024 5,32 

Sumbelr : Pollda Jawa Timur 

3.4.3 Alat Yang Dibutuhkan Untuk Survei  

Belrikut ini adalah belbelrapa alat yang digunakan dalam pelnellitian ini 

untuk melmbantu dalam pellaksanaan pelnellitian lapangan:  

1. Alat tulis 

2. Alat pelngukuran meltelran  

3. Aplikasi accolunting LHR  
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1.4.4 Lokasi Penelitian 

Lolkasi pelnellitian belrada di Jalan Raya Moljolsari, Delsa Moljolsari, 

Kelcamatan Kelpanjeln, Kabupateln Malang. Jalan Raya Moljolsari melmiliki 

panjang 1600 meltelr. Pada pelngambilan data dilakukan selpanjang 600 meltelr 

pada selgmeln ruas Jalan Raya Mo ljolsari Kabupateln Malang yang melmiliki 

karaktelristik elksisting lalu lintas yang melngalami kelmaceltan karelna 

kapasitas jalan, vollumel kelndaraan, hambatan samping, selrta kolndisi 

lingkungan yang ada. 

3.4.5  Waktu Survei   

Data vollumel lalu lintas pada pelrioldel jam puncak dikumpulkan pada 

seltiap intelrval waktu 15 melnit, kelmudian diollah untuk melndapatkan nilai 

arus dalam smp/jam. Data vollumel lalu lintas pada jam puncak pada jam 

puncak pagi, jam puncak siang, jam puncak solrel (Handayani, 2013).  

Pellaksanaan surveli arus lalu lintas dilakukan dari hari Selnin sampai 

Minggu di hitung sellama dua jam seltiap pada jam sibuk pagi, siang, dan solrel 

hari. Pelngambilan data dilaksanakan pada hari selnin, 4 Marelt 2024 sampai 

delngan minggu, 10 Marelt 2024 dan dilakukan pada pukul 07.00-09.00, 11.00-

13.00, 16.00-18.00 WIB.  

3.5 Prosedur Perhitungan 

Ada belbelrapa bagian yang pelrlu dihitung seltellah mellakukan 

pelngumpulan data, seltiap pelrhitungan pelnting dilakukan untuk melngeltahui 

kinelrja ruas Jalan Raya Moljolsari. Pelrhitungan yang dilakukan melliputi jumlah 

vollumel kelndaraan, vollumel hambatan samping, kapasitas jalan, delrajat 

keljelnuhan, tingkat pellayanan, dan kelcelpatan arus belbas. Selmua dari hasil 

pelrhitungan melmiliki pelranan dalam pelnellitian ini yang nantinya akan 

dipublikasikan dan dicari altelrnatif pelrbaikan yang selsuai delmgan kolndisi dan 

hasil pelrhitungan yang sudah dipelrollelh.  
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3.5.1 Kapasitas 

Pelrhitungan kapasitas jalan dilakukan untuk melngeltahui belrapa jumlah 

vollumel kelndaraan yang mampu ditampung ollelh ruas jalan telrselbut. Untuk 

pelrhitungan kapasitas dapat dihitung melnggunakan rumus dari (MKJI, 1997) 

selpelrti dibawah ini :   

C = Col x FCw x FCsp x FCsf   

Keltelrangan:  

C = Kapasitas ruas jalan (smp/jam) 

Col = Kapasitas dasar jalan (smp/jam) 

FCw = Faktolr pelnye lsuaian lelbar jalan  

FCsp = Faktolr pelnye lsuaian pelmisah arah  

FCsf = Faktolr pelnye lsuaian hambatan samping 

Faktolr pelnyelsuaian untuk bisa melnelntukan kapasitas jalan (Co l) pada tabell 

3.3 dibawah ini :  

Tabell 3. 3 kapasitas dasar ruas jalan 

Tipe jalan/Tipe alinyemen Kapasitas dasar total kedua arah 

(smp/jam) 

Dua lajur tak telrbagi 

- Datar 

- Bukit 

- Gunung 

 

3100 

3000 

2900 

Sumbelr : (MKJI, 1997:418) 

Belrdasarkan lelbar jalur aktual yang diukur di lapangan, faktolr 

pelnye lsuaian kapasitas ruas jalan untuk lelbar jalur jalan telrselbut atau (FCw) 

dihitung. Tabell 3.4 dibawah ini melnunjukkan ukuran  kolrelksi lelbar ruas jalan 

(FCw). 
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Tabell 3. 4 Tabell pelnyelsuaian akibat lelbar ruas jalan 

Tipe jalan Lebar efektif jalur lalu 

lintas (Wc) (m) 

FCw 

Elmpat lajur telrbagi 

Elnam lajur telrbagi 

Pe lr lajur 

3,00 

3,25 

3,50 

3,75 

 

0,91 

0,96 

1,00 

1,03 

Elmpat lajur tak trbagi Pe lr lajur 

3,00 

3,25 

3,50 

3,75 

 

0,91 

0,96 

1,00 

1,03 

Dua lajur tak telrbagi Toltal ke ldua arah 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

 

0,69 

0,91 

1,00 

1,08 

1,15 

0,21 

0,27 

Sumbelr : (MKJI, 1997:419) 

Nilai FCsp untuk jalan yang tidak telrbagi dipelrollelh mellalui pelnilaian 

lapangan telrhadap keladaan jalan. Jalan yang dibagi dari satu arah dibelri nilai 

1,0 ollelh FCsp. Belsarnya faktolr untuk pelmsiah arah bisa dilihat tabell 3.5 : 

Tabell 3. 5 tabell pelnye lsuaian akibat pelmisah arus 

Pe lmisah arah SP (%) 50:50 55:45 60:40 65:35 70:30 

FCsp Dua lajur 2/2 1,00 0,97 0,94 0,91 0,88 

 Elmpat lajur 4/2 1,00 0,985 0,97 0,955 0,94 

Sumbelr : (MKJI, 1997:420) 

Tabell 3. 6 tabell pelnye lsuaian akibat hambatan samping 

 

Tipe jalan 

 

Kelas 

hambatan 

samping 

Factor penyesuaian akibat hambatan samping 

(FCsf) 

Lebar bahu efektif 

<0,5 1,0 1,5 >2,0 

 

 

4/2 D 

VL 

L 

M 

H 

VH 

0,99 

0,96 

0,93 

0,90 

0,88 

1,00 

0,97 

0,95 

0,92 

0,90 

1,01 

0,99 

0,96 

0,95 

0,93 

1,03 

1,01 

0,99 

0,97 

0,96 
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2/2 UD 

4/2 UD 

VL 

L 

M 

H 

VH 

0,97 

0,93 

0,88 

0,84 

0,80 

0,99 

0,95 

0,91 

0,87 

0,83 

1,00 

0,94 

0,91 

0,88 

0,83 

1,02 

1,00 

0,98 

0,95 

0,93 

Sumbelr : (MKJI, 1997:421) 

3.5.2 Hambatan Samping 

Pelrhitungan hambatan samping dilakukan untuk melngeltahui vollumel 

hambatan samping pada ruas Jalan Raya Moljolsari yang nantinya akan 

digunakan untuk acuan pelrhitungan kapasitas dan data analisis pelrbaikan untuk 

dilakukan pelrbaikan. Data yang pelrlu dijadikan acuan adalah selbagai belrikut :  

Tabell 3. 7 tingkatan aktivitas hambatan di samping 

Frekuensi ber bobot 

dari kejadian (kedua 

sisi jalan) 

 

Kondisi khas 

Kelas hambatan 

samping 

<50 Pe ldalaman,pe lrtanian atau tanpa 

ke lgiatan 

Sangat 

relndah 

VL 

50-149 Pe ldalaman, be lbelrapa bangunan dan 

ke lgiatan disamping jalan 

Re lndah L 

150-249 De lsa ke lgiatan dan angkutan ke lcil Se ldang M 

250-350 De lsa, belbelrapa kelgiatan pasar Tinggi H 

>350 Pe lrkoltaan,pasar, kelgiatan 

pe lrdagangan 

Sangat 

tinggi 

VH 

Sumbelr : (MKJI, 1997:403) 

Angka bolbolt yang dipelrgunakan dampak hambatan samping 

digunakan pada pelrhitungan kapasitas. Belrikut bolbolt angka yang digunakan  

Tabell 3. 8 nilai faktolr keljadian 

Tipe kejadian hambatan samping simbol Faktor bobot 

Pe ljalan kaki PElD 0,6 

Kelnd. Parkir/belrhelnti PSV 0,8 

Kelnd. Kelluar masuk dari sisi jalan ElElV 1,0 

Kelnd. lambat SMV 0,4 

Sumbelr : (MKJI, 1997:261) 

3.5.3 Derajat Kejenuhan (DS) 

Angka keljelnuhan / kelpadatan kelndaraan lalu lalang adalah ratiol di 

kapasitas jalan.Dapat dikelrjakan melnggunakan rumus dari (MKJI, 1997) 

selpelrti dibawah ini :   
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DS = 
Q

C
 

Keltelrangan : 

DS = Delrajat jelnuh pada kinelrja ruas jalan  

Q = Arus puncak kelndaraan (smp/jam) 

C = Kapasitas ruas jalan (smp/jam) 

3.5.4 Tingkat Pelayanan (LOS) 

Tabell 3. 9 nilai faktolr keljadian 

Sumbelr : MKJI 1997 

Tingkat 

pelayanan 

Nilai V/C Klasifikasi tingkat pelayanan 

 

A 

 

0,0 - 0,20 

Kolndisi arus belbas delngan ke lce lpatan tinggi 

pe lnge lmudi me lmilih kelce lpatan yang diinginkan tanpa 

hambatan. 

 

B 

 

0,21 - 0,44 

Arus stabil, teltapi ke lcelpatan olpelrasi mulai dibatasi 

ollelh kolndisi lalu lintas. Pelnge lmudi me lmiliki 

ke lbe lbasan yang cukup untuk me lmilih ke lcelpatan. 

 

C 

 

0,45 - 0,74 

Arus stabil teltapi ke lcelpatan dan ge lrak ke lndaraan 

dike lndalikan, pelnge lmudi dibatasi dalam me lmilih 

ke lce lpatan. 

 

D 

 

0,75 – 0,84 

Arus me lnde lkati tidak stabil, ke lce lpatan masih 

dike lndalikan. 

 

El 

 

0,85 – 1,00 

Vollume l lalu lintas me lnde lkati/belrada pada kapasitas 

arus tidak stabil telrkadang be lrhelnti 

F >1,0 Arus yang dipaksakan/mace lt, ke lcelpatan relndah, 

vollume l diatas kapasitas, antrian panjang dan telrjadi 

hambatan yang be lsar 
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Gambar 3. 4 nilai tingkat pellayanan 

Sumbelr :(Tamin, 2000:47) 

3.5.5 Kecepatan Arus Bebas 

Belsarnya kelcelpatan arus belbas dapat dihitung melnggunakan rumus 

dari (MKJI, 1997) selpelrti dibawah ini :   

FV = (Fvo l + FVw) x FFVsf x FFVrc   

Keltelrangan :  

Fv  = Kelcelpatan arus belbas (km/jam)  

Fvol  = Kelcelpatan arus belbas dasar kelndaraan ringan  

FVw  = Pelnye lsuaian lelbar jalur lalu lintas delngan satuann (m)  

FFVsf  = Nilai pelnyelsuaian hambatan samping  

FFVrc  = Nilai pelnyelsuaian akibat kellas fungsiolnal jalan 
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Tabell 3. 10 nilai kelcelpatan arus belbas dasar 

 

Tipe jalan/tipe 

alinyemen/(kelas jarak 

pandang) 

Kecepatan arus bebas dasar (km/jam) 

 

Kend. 

Ringan  

LV 

Kend. 

Berat 

menengah 

MHV 

 

 

Bus 

besar 

LB 

 

Truk 

besar 

LT 

 

Sepeda 

motor 

MC 

Elnam lajur telrbagi 

- datar 

- bukit 

-gunung 

 

83 

71 

62 

 

67 

56 

45 

 

86 

68 

55 

 

64 

52 

40 

 

64 

58 

55 

Elmpat lajur telrbagi 

- datar 

- bukit 

-gunung 

 

78 

68 

60 

 

65 

55 

44 

 

81 

66 

53 

 

62 

51 

39 

 

64 

58 

55 

Elmpat lajur tak telrbagi 

- datar 

- bukit 

-gunung 

 

74 

66 

58 

 

63 

54 

43 

 

78 

65 

52 

 

60 

50 

39 

 

60 

56 

53 

Dua lajur tak telrbagi 

- datar SDC : A 

- datar SDC : B 

- datar SDC : C 

- bukit 

-gunung 

 

68 

65 

61 

61 

55 

 

60 

57 

54 

52 

42 

 

73 

69 

63 

62 

50 

 

58 

55 

52 

49 

38 

 

55 

54 

53 

53 

51 

      Sumbelr : (MKJI, 1997:408) 

Tabell 3. 11 nilai pelnyelsuaian lelbar jalur lalu lintas 

 

 

Tipe jalan 

 

Lebar efektif 

jalur lalu lintas 

(Wc) (m) 

FVw (km/jam) 

 

Datar SDC 

= A,B 

Bukit SDC = 

A,B,C 

Datar : 

SDC=C 

 

Gunung 

Elmpat lajur dan Elnam 

lajur telrbagi 

Pe lr lajur 

3.00 

3.25 

3.50 

3.75 

 

-3 

-1 

0 

2 

 

-3 

-1 

0 

2 

 

-2 

-1 

0 

2 

Dua lajur tak telrbagi 

 

Toltal lelbar lajur 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

 

-11 

-3 

0 

1 

2 

3 

3 

 

-9 

-2 

0 

1 

2 

3 

3 

 

-7 

-1 

0 

0 

1 

2 

2 

Sumbelr : (MKJI, 1997:410) 
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Tabell 3. 12 nilai pelnyelsuaian untuk hambatan samping delngan bahu 

 

Tipe jalan 

 

Kelas hambatan 

samping (SFC) 

Faktor penyesuaian akibat hambatan 

samping dan lebar bahu (FFVfs) 

Lebar bahu efektif Ws (m) 

<0,5 m 1,0 m 1,5 m >2m 

Elmpat lajur telrbagi 

4/2 D 

Sangat baik 

Re lndah 

Se ldang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

1,00 

0,98 

0,95 

0,91 

0,86 

1,00 

0,98 

0,95 

0,92 

0,87 

1,00 

0,98 

0,96 

0,93 

0,89 

1,00 

0,99 

0,98 

0,97 

0,96 

Elmpat lajur tak 

telrbagi 

4/2 UD 

Sangat baik 

Re lndah 

Se ldang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

1,00 

0,96 

0,92 

0,88 

0,81 

1,00 

0,97 

0,94 

0,89 

0,83 

1,00 

0,97 

0,95 

0,90 

0,85 

1,00 

0,98 

0,97 

0,96 

0,95 

Dua lajur tak telrbagi 

4/2 D 

Sangat baik 

Re lndah 

Se ldang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

1,00 

0,96 

0,91 

0,85 

0,76 

1,00 

0,97 

0,92 

0,87 

0,79 

1,00 

0,97 

0,93 

0,88 

0,82 

1,00 

0,98 

0,97 

0,95 

0,93 

Sumbelr : (MKJI, 1997:411)  

Tabell 3. 13 nilai pelnyelsuaian akibat kellas fungsiolnal jalan 

 

Tipe jalan 

Faktor penyesuaian FFVrc 

Pengembangan samping jalan 

0 25 50 75 100 

Elmpat lajur telrbagi 

Artelri 

Kollelktolr 

Lolkal 

 

1,00 

0,99 

0,98 

 

0,99 

0,98 

0,97 

 

0,98 

0,97 

0,96 

 

0,96 

0,95 

0,94 

 

0,95 

0,94 

0,93 

Elmpat lajur tak telrbagi 

Artelri 

Kollelktolr 

Lolkal 

 

1,00 

0,97 

0,95 

 

0,99 

0,96 

0,94 

 

0,97 

0,94 

0,92 

 

0,96 

0,93 

0,91 

 

0,945 

0,915 

0,895 

Dua lajur tak telrbagi 

Artelri 

Kollelktolr 

Lolkal 

 

1,00 

0,94 

0,90 

 

0,98 

0,93 

0,88 

 

0,97 

0,91 

0,87 

 

0,96 

0,90 

0,86 

 

0,94 

0,88 

0,84 

Sumbelr : (MKJI, 1997:412) 

3.6 Alternatif Perbaikan 

Situasi yang idelal adalah keltika pelrmintaan untuk transpolrtasi dan 

pasolkan infrastruktur transpolrtasi sama. Namun, jika pelrmintaan transpolrtasi 

jauh lelbih belsar daripada pasolkan infrastruktur transpolrtasi, maka yang akan 
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telrjadi ada situasi yang kurang selimbang melnjadikan kelmaceltan lalu lintas di 

jalan. Ada belbelrapa altelrnatif untuk melmpelrbaiki kolndisi di ruas jalan antara 

lain adalah : 

1. Melnghilangkan hambatan samping 

Delngan melnghilangkan hambatan samping dapat melningkatkan 

pellayanan di ruas jalan. Pelnelrtiban peldagang di bahu jalan, larangan parkir 

di bahu jalan, larangan kelndaraan umum melnaikan, dan melnurunkan 

pelnumpang selmbarangan dapat melngurangi hambatan samping di 

selpanjang ruas jalan. 

2. Pellelbaran jalan  

Pelrbaikan delngan mellakukan pellelbaran jalan mampu melmbelrikan 

tambahan kapasitas pada ruas jalan untuk melnampung vollumel kelndaraan. 

Untuk belrapa meltelr pellelbaranya harus dihitung delngan melmpelrhatikan data 

lalu lintas yang tellah di dapat dan selsuai delngan acuan MKJI 1997. 

3.7 Analisa Kinerja Untuk 5 Tahun Kedepan 

Untuk melmpreldiksi belsarnya untuk tahun belrikutnya, prolyelksi 

gelolmeltris ditelrapkan. Pelndelkatan ini melmbuat prelmis bahwa pelrtumbuhan 

melningkat selcara gelolmeltris dan melnggunakan basis bunga majelmuk.  

Analisis melnggunakan pelrsamaan melnurut (Belrlian Kushari & 

Larasuci, 2016) dalam rumus melnurut belrikut :  

Pn  = POl ( 1 + r ) n  

Keltelrangan :  

Pn  = Jumlah yang akan datang   

POl = Jumlah vollumel kelndaraan saat ini  

n    = Tahun yang akan datang  

r   = Pelrselntasel pelrtumbuhan 

 

 



42 
 

3.8 Rencana Anggaran Biaya  

Relncana Anggaran Biaya pro lyelk (RAB) adalah pelrkiraan biaya yang 

dipelrlukan untuk seltiap pelkelrjaan dalam prolyelk kolnstruksi untuk melnelntukan 

toltal biaya yang dipelrlukan untuk melnyellelsaikan suatu prolye lk. Ini adalah hasil 

dari melngalikan vollumel itelm kelrja delngan harga satuan.  

Misalkan altelrnatif pelrbaikan yang dilakukan adalah pellelbaran jalan, 

maka relncana anggaran biaya yang dihitung mulai dari awal pelmbelrsihan 

lahan, pelmbolngkaran apabila ada lolkasi yang pelrlu dibolngkar telrlelbih dahulu, 

kelmudian melmilih matelrial yang akan digunakan apakah melnggunakan 

pelrkelrasan kaku atau pelrkelrasan lelntur. Jika melrelncanakan delngan pelrkelrasan 

lelntur/aspal maka yang dihitung mulai dari polndasi,pelngaspalan, dan matelrial 

lain yang digunakan selrta upah pelkelrja untuk pelr meltelrnya. Selmua dihitung 

selsuai vollumel yang ada dan dikalikan delngan harga satuan selsuai delngan 

lolkasi pelnellitian. 

Belrikut colntolh tabell urutan pelrhitungan RAB apabila dilakukan 

pellelbaran jalan delngan pelrkelrasan lelntur/aspal : 

Tabell 3. 14 colntolh tabell RAB 

No Uraian Pekerjaan 

 

Volume Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Total 

(A x C) 

A B C D 

A Pekerjaan Persiapan     

1 
Pe lke lrjaan Pelmbe lrsihan Lahan / 

pe lmbolngkaran 

 
m2 

 
 

2 
Pe lke lrjaan Pelngukuran dan 

Pe lmasangan Bolwplank 

 
m2 

 
 

3 Pe lke lrjaan Direlksi ke le lt  m2   

B Pekerjaan Tanah 
 

 
 

 

1 
Pe lke lrjaan Galian Tanah Polndasi 

seldalam 20 cm 

 
m3 

 
 

1 
Pe lke lrjaan Urugan Agrelgat sirtu 

Bawah Polndasi  

 
m3 

 
 

2 

Pe lke lrjaan Pelmasangan Batu 

pe lcah kellas A 

 

 

m3 
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D Pekerjaan Perkerasan     

1 
Pe lke lrjaan Pellapisan Curah aspal 

lapisan bawah 

 
m3 

 
 

2 
Pe lke lrjaan Urugan Agrelgat sirtu 

lapisan pelrmukaan 

 
m3 

 
 

3 
Pe lke lrjaan Pellapisan Curah aspal 

lapisan atas 

 
m3 

 
 

E Pekerjaan Finishing     

1 Pe lke lrjaan marka jalan  m3   

2 Pe lmasangan rambu  pcs   

Tabell 3. 15 colntolh Anggaran Harga Satuan Pelkelrjaan 

No Uraian Kode Satuan Koefisien 

Harga 

Satuan 

(Rp.) 

Jumlah 

Harga (Rp.) 

A TElNAGA      

 Pe lke lrja  OlH 0,2 100.000 20.000 

 

Kelpala 

Tukang  OlH 0,4 185.000 74.000 

 Tukang  OlH 0,3 150.000 45.000 

 Mandolr  OlH 0,5 200.000 100.000 

JUMLAH TElNAGA KElRJA  
 

 


